BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologn digital dalam mdustri perfilman mulai im sedang
mengalami kemajuan yang sangat maju. dimulai pada awal abad ke-20 ketika
masih bisu dan tidak berwamna[l] Perkembangan teknologi yang muncul di era
ini adalsh 3D stereoskopik. Sehagaimana dijelaskan dalam paten asli William
Friese-Greene, Fihn_;]ﬂ-sterenskgpﬁ;-_m di dua layer terpisah, kemudian
penonton melihat layer-layar tersebul melalui sterevskop. yang menggabungkan
kedua gambar dan meneiptakan iusi 3D[2]. Dari perkembangn situlah teknologi
animasi 3D menjadi salah satu elemen penting: dalam menghasilkan karya
smematik. Seiring berevolusi genre film mulal mengalami perkembangan salah
satunya film hergenre ﬁkst ilmiah sci-f. Film bergenre mm:m: {sci-fi)

mnimyu menampilkan unsur teknologi funerisic dan visual imajinatif yang
mtwﬁ.kﬁldupan manusia pada umumnyal3]. Salah sat film .nﬁ-_j’if yang
iﬂﬂlﬂhﬂ elemen tersebut adalah Avatar: The Way of Water. Film temsebut
ﬂumw film terlaris sepanjang masa karena pencapaiannya membuat
Wemeliti Sertaril it menggunakan filin Avatar schAgRiRferensi yalig Teknik
yang akan di gunakan. Dalam proses pembuatan objek 3D, Salah satunya Teknik
yang banyak drmrnpk:.in adalah Pohgonal Modelling. yuitu teknik pemodelan
I:]JEII'IH menggunaka :[.'mﬁnunnimg:u mmw objek tiga
dimensi.

Sci-ii Menurut Darko Suvin (1979) Fikﬁ'l]ﬁﬁihﬁalah genre sastra yang
ditandai oleh unsur meﬁmmmmwﬁmu membuat pembaca
merasa asing dari dunia nvata, tetapt bisa di jE]n&Lﬂn secara logis melalui sains[4].
Film Novera mempakan film bergenre science fiction (s} yang menghadirkan
berbagai elemen 3D yang tidak dapat ditemukan di dunia nyata, seperti pesawat
alien sebagai salah satu properti utama dalam film. Dalam konteks tersebut untuk
mewujudkan desain  pesawat tersebut secara digital, dibutubkan proses
perancangan 3D yang detail, efisien, dan mudah diintegrasikan dalam produksi



I3

animasi. Penggunaan teknologl 3D dalam penelinan imi dipilih karena mampu
menghasilkan visual pesawat alien vang lebih realistis dibandingkan animasi 2D,
Melalui 3D modeling, objek pesawat dapat dibuat memiliki volume, detail bentuk.
material logam, pencahayaan, serta pergerakan kamern yang menyerupai kondisi
nyata. Selamn itu, teknologi 3D lebih efektif untuk kebutuhan visoal efek (VFX)
dan integrasi CGI dengan fowtage five action pada fifm Novera, sehingga pesawaot
alien dapat terlihat lebih sinematik dan meyakinkan dibandingkan jika
menggunakan teknik 2D. Perancangan 3D'mengeunakan perangkat lunak Blender
dengan  menerapkan  teknik MM : ‘Modelling  dalam  proses
pembmmwlm'&mkﬁm-m#m pembuatan objek
dengan nulwmkxn pdjum sebagai clemen dassrnya yang terdini dari
permukaun (vurfiuce), titlkAitik (vertex), puris (edie). Meskipan Teknik
pemodelan yang lebih mﬁu telah di kembangkan, Feknik Pabhgonal Madelling
n]ﬂ]h ‘dibuat dan dapnl digunakan di hampir mﬁnﬂ. f.l;lm Teknik ini
menggunakan objek pesawat alien yang dimana pﬁﬂwﬂwwhrbedu
dengan pesawat pada umumnya. Maka dari itu Teknik ini cocok dalam melakukan
md.m tersebut karena efektif dalam melakukan kebebasan dn'l-_n_.mbual
pesawat tersebut,

Dengan penerapan teknik ini, diharspkan niodel pesawat alien dapat
memiliki bentuk yang kompleks namun tetap realistis, dengan struktur topologi
yang optimal untuk kebutuhan animasi dan visualisasi, Penelitian ini dilakukan
untuk mphﬂmi ﬂmﬂi mana efektivitas teknik J’b&muf Medelfing dalam
menghasilknn m—mhu;hn&unu@ yang d:pﬂmmdnkung kebutuhon visual

datam filim Novera.

1.2 Ruomusan Masalah

Berdasar latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adzlah sebagai berikut :

|. Bagaimana proses implementasi teknik Polyponal Modelling dalam

pembuatan 31 model pesawat alien pada film pendek Novera mulai
dari modelling, UV Unwrmapping, textuning, animasi, hingga rendering



2. dan integrasi CGl menggunakan Blender dan Adobe Substance 3D
Painter?

3. Bogaimana tingkat kelayskan hasil implementasi Polygonal Modelling
pada 3D model pesawat alien film Novera berdasarkan penilaian ahli di
bidang 3D modeling dan animasi menggunakan instramen kuesioner
Skala Likert?

1.3 Batasan Masalah

3. Menyampaikan Penerapan Implementasi Teknik Polygonal Modelling pada
pembuatan  karakter Pesawat beserla Texturing dan  Animasi.



1.5 Manfaat Penclitian

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan
mengenal implementasi teknik Polygonal Modelling dalam pengembangan
objek pesawat 3D berbasis Blender,

2, Penelitian bisa menjadi referensi yang dapat dimanfaatkan oleh institusi
Pendidikan lain dalam mengimplementasikan teknologi serupa.

el

hingga evaluasi
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil proses pembuatan 3D model pesawat alien pada film
Novera, mulai dari tahap modeling, pemberian material, texturing. animasi,
rendering,



BAB V PENUTUP

3D yang dibunt.
TINJAUAN PUSTAKA
digunslenn dalafihbnyisuas R
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